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. Latar Belakang

Manusia dicipta dan hidup di dunia ini sebag@mo religious
yang mempunyai makna bahwa ia memiliki sifets religius. Untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang paling dasar, s@nmempunyai
dorongan dan kekuatan guna mendapatkan keamf@dap dan pemenuhan
kebutuhan dibidang keagamdaral ini juga bertujuan untuk mendapatkan
kebutuhan hidup.

Menurut Quraish Shihab, bahwa manuslaktibisa melepaskan diri
dari agama, karena agama merupakan kebutuhan alulteskipun

dapat menangguhkannya (agama) sekian lama atalasamepjelang

akhir hayatnya, namun pada akhirnya sebelum ruhinggalkan

jasad, ia akan merasakan kebutuhan (agamd) Ktal itu sudah

menjadi fitrah manusia.

Sifat-sifat religious sudah tertanam dalam naketiap manusia, dan
akar naluri beragama itu bagi setiap individelah tertanam jauh
sebelum kelahirannya di dunia nyata, hal icantum dalam Al-quran
juz 21 surat Al-Rum ayat 30

D xCQM e 3-8, @ RER Y § 5 0 ©hg A4
* ForS- BLOOFDN T o CHOYCHO
“OcOCwe 5 40240 G EO A @a S
P (HeHRIDN W@ = QO AEs e o0 5 & O&IOMEHEN
VoM e o de @O W@O+@ G * Lo I
€6+l E0 P REC @0 OB 220+ QMw@a S
CHED ¢QQECORHTD 90 o0 O OC e 3
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agadheh; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusianarut fitrah itu. tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama garurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
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Dalam ayat tersebut, yang dimakslidrah” yaitu, “agama” karena
manusia itu diciptakan untuk melaksanakan agamsatiet’ Keseluruhan ayat
ini ditafsirkan, bahwa Nabi disuruh untuk mengikagama yang lurus, yaitu
agama lIslam.Secara jelas naluri manusia memiliki kesiapantuk
mengenal dan mengetahui adanya Tuhan. Dengém Ikin, pengetahuan
dan pengakuan terhadap Tuhan sebenarnya tedafanam secara kokoh
dalam fitrah setiap manusia. Namun, perpaduasadj telah membuat
berbagai kesibukan bagi manusia untuk memenogrbagai tuntutan
serta tipuan duniawi, hal ini telah membuat pesmigegan dan pengakuan
tersebut lengah dan bahkan terabaikan.

Sesungguhnya apa yang menjadi keinginan dabutidhan
manusia bukan hanya terbatas pada kebutuhakannminum, pakaian,
ataupun lainnya. Pada diri manusia terdapangkean dan kebutuhan
yang bersifat universal, kebutuhan ini melebilkebutuhan-kebutuhan
lainnya, bahkan dapat mengatasi kebutuhan akekuasaan. Keinginan
akan kebutuhan tersebut merupakan  kebutuh&odrati, berupa
keinginan untuk mencinta dan dicintai Tuhan.&Pedinya manusia ingin
mengabdikan dirinya kepada Tuhan atau sesusng dianggapnya
sebagai zat yang mempunyai kekuasaan tertifaggini merupakan wujud
dari adanya sikap keagamdan.

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan gdagdalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk bertingl&in lsesuai ketaatannya
pada agama yang dianutnya. Sikap tersebut whurkarena adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap ageb@ga unsur kognitif,
perasaan terhadap agama sebagai unsur afelaif, prilaku terhadap
agama sebagai unsur konaktif. Jadi sikap keaga merupakan integrasi

kompleks antara pengetahuan, perasaan, sertiaktikeagamaan dalam
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diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa sik@agamaan menyangkut
atau berhubungan dengan gejala kejiwaan. TelEkua orang mempunyai
sikap yang sama dalam pengetahuan, perasan, berperilaku dalam
beragama, sehingga akan memunculkan sikapydree yang beragam.

Keyakinan-keyakinan keagamaan diajarkateh keluarga dan
masyarakat dan didasarkan kepada ajaran yang wligg&i dan terungkap
dalam kitab suci atau petunjuk dari kekuatan ygingib yang dipercayainya.
Kasus-kasus kepercayaan religious terhadap ygmgb itu juga sangat
beragam. Keberagaman itu berasal dari keragaméunsadabentuk, cakupan
hubungan, dan dampak terhadap sistem budaya stsralya dalam
masyarakat yang bersangkufafugas ganda manusia sebagai khalifah dan
abid dapat dicapai dengan usaha pendidikan damajaag menurut konsep
islam. Pendidikan islam adalah pendidikan yang rsecaaktif
menumbuhkembangkan seluruh potensi manusia, badngiojasmani yang
meliputi seluruh organ jasmaniyah manusia yang bjev nyate
“Sedangkan potensi rohaniyah bersifat spiritualngyamenurut Hasan
Langgulung terdiri dari fitrah, ruh, kemauan beldsn akal ”. Zakiah
Daradjad mengemukakan bahwa “potensi spiritual mianoneliputi dimensi
agidah, akal, akhlak, perasaan(hati), keindahardoaansi sosial”.

Pendidikan agama berkaitan erat demqganrdidikan yang berkenaan
dengan aspek-aspek sikap dan nilai, yaitu: nilairitspl dan moral.
Pendidikan agama merupakan kebutuhan paling \aigil kehidupan manusia.
Untuk itu para pendidik (orang tua, guru, sertayaeskat) dituntut mendidik
dan membimbing anak-anak didiknya kepada agamaaisdsngan fitrahnya
(naluri manusia) agar memiliki akhlak mulia dan faeihmanusia bertakw4.

Pengajaran pendidikan agama yang paling utama hadalamberikan,
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mengingatkan, dan menggugah, serta mengaktifkanb&enfitrah tiap

manusia, sehingga fitrah itu mampu mempengaruhi ™dangarahkan pola
pikir dan perbuatan atau tindakan seseorang. Pigadigslam dalam arti luas
adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, agubbleh subyek didik
terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemantuisi)**

Pendidikan Agama di sekolah bagaapun juga pasti akan memberi
pengaruh pada peserta didik dalam pembentukan kpegamaan mereka.
Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan jiwa keagarpada anak, antara
lain sebagai lanjutan pendidikan agama di lingkangeeluarga atau
membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tekerima pendidikan
agama dalam keluardaDan dapat dikatakan bahwasanya lingkungan sekolah
mempengaruhi tingkat keberagamaan seseorang. Remdi@gama Islam di
sekolah ataupun Madrasah bertujuan untuk menumbutiéa meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahpenghayatan,
pengalaman peserta didik, tentang agama Islam gggnimenjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanarkefakwaannya.

Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua seteddimrga, yang
dapat mempengaruhi kepribadian anak, terutama diddandi Pendidikan
Agama Islam yang banyak berperan dalam rangka rpancéujuan
pendidikan nasional, yakni terbinanya ketakwaahagap Tuhan Yang Maha
Esa. Dan perlu diketahui bahwa pendidikan agamdaladsalah satu dari
3(tiga) mapel yang wajib diberikan pada setiapisjefalur, dan jenjang
pendidikan. Sebagaimana tercantum dalam UndangAdndasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 29 ayat 2 bgrbtNegara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agganardan
kepercayaannya itu”, dan pada pasal 31 ayat (3pubgr “Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistemdi@ndnasional yang

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlalka ndalam rangka
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mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengimgrundang®. Dan
merupakan salah satu hak peserta didik mendapdidiean agama sesuai
pasal 12 ayat 1 huruf a. UU no.20 th 2003 “ Bahet#éap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan p&adidgama sesuai agama
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yangaea”*dan pada pasal
30 ayat 2" pendidikan keagamaan berfungsi mempsara peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan meatigamnilai-nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli iimu addnf@alam peraturan
pemerintah no 55 th 2007 dijelaskan pylada @sal 2 ayat(2)bahwa:
“pendidikan agama bertujuan untuk menumbuh kembamgkemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan nmeaigan nilai-nilai
agama yang menyerasikan penguasaannya dalam iingetaguan, teknologi
dan seni **. Dengan dasar bahwa pendidikan agama hendaknya Hapat
mewarnai kepribadian anak, sehingga agama itu dmrar menjadi bagian
dari pribadinya yang akan menjadi pengendali daagupnya dikemudian
hari. Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhiaydidak hanya
membekali anak dengan pengetahuan agama, atau mmasnggkan intelek
anak saja, akan tetapi menyangkut keseluruhamulradi anak. Hal tersebut
tentunya akan dapat menghasilkan manusia yang ddegdsi dalam bidang
akhlak. Dengan terlaksananya pendidikan agama, swudkah dipastikan akan
menghasilkan manusia beragama.

Rasa keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, keimarkap sdian
tingkah laku keagamaan, terorganisasi dalam sistemtal dari kepribadian
seseorang dan ini merupakan manifestasi dari kgberaan. Keberagamaan

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotospek kognitif terlihat
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dari bagaimana dia mengetahui serta memahami lagdmraTuhan, aspek
afektif terlihat dalam pengalaman ke-Tuhanan, kesmamaan dan kerinduan
kepada Tuhan, aspek psikomotorik terlihat paddysan dan gerakan,
tingkah laku keagamadn.Semua aspek tersebut dapat terwujud dengan
adanya pendidikan agama yang dilakukan di sekolabhpom dimasyarakat.
Dengan dasar pertama yaitu manusia mempunyai naituk beragama. Bila
dikaitkan dengan pendidikan islam, maka pendidikgama mestilah mampu
mengantarkan peserta didik kepada terbinanya sgakatersebutPertama,
aspek keimanan yang mencakup seluadkanul iman kedua,aspek ibadah
yang mencakup selurudrkanul islam ketiga, aspek akhlak, yang mencakup
akhlakul karimah®

Ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan, dan pokkékp ajaran
agama, pada dasarnya diterima oleh seseorang pea kecilnya. lde-ide
dan pokok-pokok ajaran agama yang diterimanya wddail itu akan
berkembang dan bertambah subur, apabila seorangy yargy menganut
agama tersebut tidak mendapat kritikan-kritikdedam agamanya tersebut.
Apa yang tumbuh dari kecil, itulah yang menjadey&kinan yang akan
dipeganginya melalui pengalaman-pengalaman yargsakannya.

Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide agama sejdiengan
pertumbuhan kecerdasan anak. Pertumbuhan pengeeti@gertian tentang
hal-hal yang abstrak, seperti adanya surgakagkiamat dan lainnya, akan
diterimanya apabila pertumbuhan anak telah nmpEmaeanur remaja. Karena
itu, tidak jarang ide-ide dan pokok-pokok ajaramrag ditolak atau dikritik
oleh anak-anak yang telah meningkat usia renBghkan kadang mereka
menjadi bimbang dalam beragama, terutama anak-gama$g mendapatkan
didikan agama dengan cara yang memungkinkanekaeuntuk berfikir
bebas dan diperbolehkan untuk mengkritikPada masa remaja terjadi
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peristiwva bergejolaknya bermacam-macam perasaang ydmdang
bertentangan satu sama lainnya. Misalnya: rasadestiingan kepada orang
tua yang belum dapat dihindari, akan tetapi metilek ingin orang tuanya
terlalu banyak campur tangan dalam urusan pribadii8ebab-sebab atau
sumber kegoncangan emosi pada remaja adalah koydhky merupakan
pertentangan-pertentangan yang terjadi pada remaégan kehidupannya, baik
pada dirinya maupun masyarakat umum. Diantara ikonfyang
membingungkan dan menggelisahkan remaja ialah,nikeeka merasa atau
mengetahui adanya pertentangan antara ajaran adangan pengetahuan
yang dia dapat. Mungkin bisa tidak bertentangaanaktapi karena agama
itu disampaikan atau diterangkan kepada remggk &ecilnya dengan cara
yang menyebabkan adanya pertentangan, makainalkan menyebabkan
kegoncangan keyakinan yang telah tertanam dalamnyajr dan
memungkinkan adanya usaha untuk mencari kegakiain yang dapat
memberi kepuasan pada dirifjsSelaras dengan jiwa remaja yang berada
dalam masa transisi, dari masa kanak-kanak mekeglewasaan, maka
keberagamaan anak pada masa remaja berada dzdalaak peralihan dari
kehidupan beragama anak-anak menuju kematangagabes& Di samping
keadaan jiwanya yang labil remaja juga mengalakegoncangan daya
pikiran yang abstrak, logik, dan kritis mulai berkeang. Emosinya semakin
berkembang, motivasinya semakin otonom, dan tidédendalikan oleh
dorongan biologis semata.

Berdasar latar belakang diatasglerbermaksud untuk mengkajinya
lebih mendalam tentang bagaimana keberagamaanrpasia remaja yang
dalam hal ini mengacu pada siswa MA Mu alimin Parakilemanggung
sebagai subyek penelitian. Adapun judul yang akamulis angkat dalam
penelitian ini adalah: KEBERAGAMAAN PADA MASA REMAA (STUDI
PADA SISWA MA MU ALIMIN PARAKAN TEMANGGUNG TAHUN
2010-2011
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B. Penegasan Istilah

1. Keberagamaan

Keberagamaan berasal dari kata dasar “ dggamg diartikan sebagai
system yang mengatur tata keimanan (kepercayaanpeidbadatan kepada
Tuhan Yang Esa, serta tata kaidah yang berhubundengan pergaulan
manusia dengan manusia, manusia dengan lingkifidéeberagamaan dari
kata agama dengan imbuhan “ keber-an” diartikaragaib rasa keagamaan,
pengetahuan keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, nieeimaikap dan
tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalastersi mental dari
kepribadian seseorang. Keberagamaan mencakup &sggihtif, afektif,
psikomotorik. Aspek kognitif dimana dia mengetahjairan dalam agamanya,
aspek afektif terlihat dalam pengalaman ke-Tuhamasa keagamaan dan
kerinduan kepada Tuhan, aspek psikomotorik tdrlgeda perbuatan dan
gerakan, tingkah laku keagam&anKeberagamaan yang penulis maksud
adalah ukuran seseorang dalam menghayati, sertggamatkan ajaran
agamanya, hal ini diukur dengan 7 dimensi keberagamyaitu dimensi
pengetahuan terhadap agama, dimensi pemaknaamapriagama, dimensi
keyakinan terhadap agama, dimensi konsekuensida&phagama, dimensi
pengalaman keagamaan, dan dimensi sosial.
2. Masa remaja

Adalah masa dimana anak mengalami masaidraatau peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandgirdadanya perubahan
aspek fisik, psikis, dan psikososfal.Dalam masa ini terjadi percepatan

perkembangan dan pertumbuhan fisik yang mencgémolescent growth
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spurt)®® Waktu dan proses perkembangan fisik tidak samadeagua remaja.
Mengenai rentangan usia dalam masa remaja, adadaerpendapat, Bigot,
Kohnstam, dan Pallad mengemukakan bahwa “masaadreepda dalam usia
15- 18 tahun dan masa adolescence usia 18-21 taMariurut Hurlock
“rentangan usia remaja awal 13-17 tahun dan realdja dari umur 17-21"
28 Kriteria remaja yang penulis maksud adalah siswaM’alimin Parakan
Temanggung baik kelas 1, kelas 2, maupun kelas 3.
3. Studi
Kata studi berasal dari bahasa Inggtisdy yang artinya dalam kata
kerja “penyelidikan”. 2" dalam hal ini yaitu menyelidiki dan memberi
interpretasi terhadap keberagamaan siswa MA Muiialim
4. MA Mu alimin Parakan Temanggung
Adalah sebuah institusi pendidikan formahganasih dikelola oleh
sebuah yayasan, yang bertempat di Desa Kaumandpafamanggung.

lembaga ini sudah terakreditasi dengan status aisam®

C. Rumusan Masalah
Untuk mengerucutkan permasalahan yang akan pebalitas maka
peneliti memfokuskan pembahasannya yaitu mengenai:

Bagaimanakah keberagamaan siswa di MA MuialParakan Temanggung?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah;
Mengetahui keberagamaan siswa MA Mualimin  Parakan
Temanggung.
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2. Manfaat penelitian adalah:

a. Manfaat bagi penulis adalah menambah wawasan ilemggiahuan
yang diperoleh dari perkuliahan.

b. Dengan terkumpulnya informasi tentang keberagansegama di MA
Mu alimin, dan atas informasi tersebut, maka dapemjadikan saran
bagi guru PAI khususnya, agar dapat mempertahauleemn juga
meningkatkan proses pembelajaran PAI, baik darii segtode,

ataupun strateginya.
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